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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan petani padi peserta program
Sekolah Lapang di Kabupaten Kubu Raya serta menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhinya. Penelitian dilakukan di tiga desa, yaitu Sungai Itik, Parit Baru, dan Kuala Dua,
yang merupakan lokasi pelaksanaan Sekolah Lapang tahun 2024. Sampel penelitian berjumlah 58
responden yang dipilih secara acak sederhana dari 130 peserta. Data primer diperoleh melalui
wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Kubu Raya. Tingkat pengetahuan diukur berdasarkan delapan materi
pelatihan menggunakan kerangka Taksonomi Bloom, kemudian dianalisis dengan regresi logistik
ordinal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki tingkat pengetahuan
tinggi. Terdapat empat variabel yang berpengaruh signifikan, yaitu umur, pendidikan, pengalaman
bertani, dan jumlah kehadiran. Umur berpengaruh negatif, menunjukkan bahwa petani yang lebih
muda lebih cepat menyerap pengetahuan dibandingkan petani yang lebih tua. Pendidikan dan
pengalaman bertani berpengaruh positif terhadap tingkat pengetahuan. Sebaliknya, jumlah
kehadiran berpengaruh negatif, yang mengindikasikan bahwa sering hadir tidak selalu
meningkatkan pengetahuan. Kesimpulannya, peningkatan pengetahuan petani dipengaruhi oleh
karakteristik individu serta pola keikutsertaan dalam pelatihan, sehingga program Sekolah Lapang
perlu dirancang lebih adaptif sesuai kebutuhan peserta.

Kata kunci: Sekolah Lapang, Tingkat Pengetahuan, Petani Padi.

Abstract

This study aimed to determine the level of knowledge of rice farmers participating in the Farmer
Field School program in Kubu Raya Regency and to analyze the factors influencing it. The
research was conducted in three villages—Sungai Itik, Parit Baru, and Kuala Dua—which served
as the locations for the Farmer Field School implementation in 2024. The research sample
consisted of 58 respondents selected through simple random sampling from a total of 130
participants. Primary data were collected through interviews and observations, while secondary
data were obtained from the Food Security and Agriculture Office of Kubu Raya Regency. The
level of knowledge was measured based on eight training materials using the Bloom s Taxonomy
framework and analyzed using ordinal logistic regression. The results showed that most farmers
had a high level of knowledge. Four variables significantly influenced knowledge level, namely
age, education, farming experience, and attendance frequency. Age had a negative effect,
indicating that younger farmers absorbed knowledge more quickly than older farmers. Education
and farming experience had positive effects on knowledge level. In contrast, attendance frequency
had a negative effect, indicating that frequent attendance does not necessarily increase
knowledge. In conclusion, farmers’ knowledge improvement is influenced by individual
characteristics and participation patterns in training programs, therefore, the Farmer Field
School program needs to be designed more adaptively to meet participants’ needs.

Keywords: Farmer Field School, Knowledge Level, Rice Farmers.
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PENDAHULUAN

Subsektor tanaman pangan memiliki peran penting dalam menjamin keberlanjutan dan
efesiensi produksi pangan, terutama dalam memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. Salah
satu komoditas strategis dari subsector ini adalah padi yang menjadi makanan pokok
sebagian besar penduduk Indonesia. menjaga dan meningkatkan produktivitas padi
menjadi tantangan yang harus dihadapi secara serius, baik olehpemerintah maupun
masyarakat tani (Ali Sehar et al., 2022).

Menurut informasi yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (2023), area panen padi di
Kalimantan Barat mencapai 224,07 ribu hektare dengan total hasil sebesar 688,41 ribu ton gabah
kering giling. Namun, angka ini mengalami penurunan sekitar 42,81 ribu ton atau 5,85 persen
dibandingkan tahun sebelumnya. Penyebab penurunan ini terkait dengan beberapa faktor, seperti
konversi lahan, lahan yang tidak ditanami, serta serangan hama dan penyakit. Oleh karena itu,
diperlukan tindakan konkret untuk mengatasi permasalahan ini, salah satunya melalui program
pelatihan dan penyuluhan pertanian seperti Sekolah Lapang.

Sekolah Lapang merupakan pendekatan pendidikan nonformal yang dilakukan langsung
di lapangan atau lahan petani. Konsep ini memungkinkan petani untuk belajar secara
partisipatif melalui praktik langsung, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam mengelola usaha tani secara berkelanjutan (Sumarsih et al.,
2020). Di Kabupaten Kubu Raya, program ini dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian di tiga desa yang tersebar di dua kecamatan, yakni Desa Sungai Itik di
Kecamatan Sungai Kakap serta Desa Sungai Raya dan Kuala Dua di Kecamatan Sungai
Raya.

Pengetahuan merupakan komponen esensial dalam proses penyuluhan pertanian. Tingkat
pengetahuan petani akan sangat menentukan perilaku dan keputusan mereka dalam
mengelola pertanian (Hermawan 2024). Petani yang memiliki pengetahuan memadai
cenderung lebih responsif terhadap perubahan teknologi, lebih adaptif terhadap
permasalahan pertanian, dan mampu meningkatkan produktivitas lahannya. Namun,
sejumlah penelitian menunjukkan masih adanya kesenjangan antara pengetahuan teoritis
yang diperoleh melalui pelatithan dan penerapannya di lapangan. Faktor-faktor seperti
keterbatasan informasi, perubahan iklim, dan kurangnya akses terhadap teknologi
menjadi hambatan utama.

Teori Taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001)
mengklasifikasikan pengetahuan ke dalam empat jenis utama: faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif (Mustopa, 2024). Pengetahuan faktual berisi informasi dasar
yang perlu dikuasai, pengetahuan konseptual menekankan pemahaman keterhubungan
antar konsep dan teori, pengetahuan prosedural berkaitan dengan langkah atau teknik
dalam melakukan sesuatu, sedangkan pengetahuan metakognitif berhubungan dengan
kesadaran diri serta kemampuan mengatur strategi belajar. Dalam konteks Sekolah
Lapang, klasifikasi ini penting karena peningkatan pengetahuan petani tidak hanya diukur
dari seberapa banyak informasi yang mereka terima, tetapi juga sejauh mana mereka
mampu memahami konsep, menerapkan teknik budidaya, serta mengembangkan strategi
belajar yang efektif. Dengan demikian, pelatihan tidak hanya berfokus pada transfer
informasi, melainkan juga pada pembentukan kemampuan berpikir kritis dan adaptif
dalam praktik pertanian (Fatimah et al., 2023).

Penelitian terdahulu juga mengidentifikasi bahwa ada beberapa faktor yang memengaruhi
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tingkat pengetahuan petani. Penelitian oleh (Nur Azizah, 2020) menyebutkan bahwa
pendidikan formal, lama bertani, umur, dan tingkat kehadiran dalam program penyuluhan
memiliki korelasi terhadap pengetahuan petani. Pendidikan berperan dalam
meningkatkan daya tangkap dan kemampuan analisis petani terhadap informasi baru.
Lama bertani berkaitan dengan pengalaman dan kearifan lokal yang diperoleh petani
selama bertahun-tahun. Umur mempengaruhi pola pikir dan kematangan dalam
mengambil keputusan. Sementara kehadiran dalam program pelatihan mencerminkan
komitmen dan partisipasi aktif dalam proses belajar.

Namun demikian, masih ditemukan ketidakkonsistenan dalam efektivitas penyuluhan
pertanian terhadap peningkatan pengetahuan petani. Dalam beberapa penelitain ,
meskipun petani hadir dalam program Sekolah Lapang, mereka tidak serta-merta mampu
mengimplementasikan hasil pelatihan dalam kegiatan usaha tani mereka. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara input (pengetahuan yang diperoleh) dan output
(penerapan dalam praktik).

Penelitian ini ditujukan untuk memahami sejauh mana pemahaman petani padi yang ikut
serta dalam Sekolah Lapang di Kabupaten Kubu Raya serta mengevaluasi faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat pemahaman tersebut. Melalui analisis ini, diharapkan hasil
dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan
kualitas program Sekolah Lapang di masa mendatang, baik dari aspek metode pengajaran,
isi pelatihan, maupun strategi evaluasi. Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi para pembuat kebijakan dalam merancang program
pemberdayaan petani yang lebih efektif dan berdampak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di tiga desa, yakni Desa Sungai Itik, Desa Parit Baru, dan Desa
Kuala Dua, yang terletak di Kecamatan Sungai Kakap serta Kecamatan Sungai Raya,
Kabupaten Kubu Raya. Pemilihan tempat penelitian dilakukan dengan cara yang
disengaja, mempertimbangkan bahwa desa-desa tersebut adalah lokasi penerima program
Sekolah Lapang pada musim tanam 2024. Proses penelitian ini berlangsung selama empat
bulan, dimulai dari persiapan hingga pengolahan data. Sumber data yang digunakan
meliputi data primer dan sekunder. Data primer didapat melalui wawancara langsung
dengan responden, yaitu petani serta penyuluh pertanian, dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disusun berdasarkan indikator penelitian (Hadija, 2017). Data
sekunder dikumpulkan dari instansi terkait, yang meliputi catatan, laporan, atau dokumen
pendukung lain yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. (Suparto et al., 2021).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani peserta Sekolah Lapang di tiga desa
penelitian dengan jumlah 130 orang. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat presisi 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 57 responden.
Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin, yaitu n = N/(Ne*+1),
dengan tingkat kelonggaran ketidak telitian (e) sebesar 10%, sehingga diperoleh jumlah
sampel sebanyak 57 orang petani. Selanjutnya, pemilihan petani sampel dilakukan secara
proporsional berdasarkan jumlah petani di masing-masing desa, yaitu (100/130) x 57 =
44 orang petani dari Desa Sungai Itik, (15/130) x 57 = 7 orang petani dari Desa Parit
Baru, dan (15/130) x 57 = 7 orang petani dari Desa Kuala Dua, sehingga total sampel
menjadi 58 orang petani akibat pembulatan hasil perhitungan. Instrumen penelitian
berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator tingkat pengetahuan petani sesuai
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delapan materi pokok Sekolah Lapang. Indikator tersebut diukur menggunakan
taksonomi pengetahuan Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl,
meliputi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif (Muatopa 2024).
Pengukuran dilakukan dengan skala semantic differential, sehingga tingkat pengetahuan
responden dapat dikategorikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui beberapa tahapan. Uji validitas
digunakan untuk memastikan kesesuaian instrumen dalam mengukur variabel yang
diteliti, sedangkan wuji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi jawaban
responden (Ratriyanto et al., 2019). Selanjutnya, tingkat pengetahuan petani dianalisis
dengan pembagian skor berdasarkan kategori. Untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat pengetahuan, digunakan analisis regresi logistik dengan variabel
independen meliputi umur, pendidikan, pengalaman bertani, serta tingkat kehadiran
petani dalam kegiatan Sekolah Lapang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Responden dalam penelitian ini adalah petani padi yang menjadi peserta kegiatan Sekolah
Lapang yang ada di Kabupaten Kubu Raya. Jumlah responden yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 58 orang petani. Adapun karakterisktik responden
dalam penelitian ini adalah Umur, Pendidikan dan lama Bertani:

Tabel 1
Karakeristik Responden
No Variabel Frekuensi Persentase
1. Umur (Tahun)
25-39 14 24,14%
40 - 54 28 48,28%
55-69 14 24,14%
70 - 84 2 3,45%
2. Pendidikan (Tahun)
1-6 38 66%
7-9 11 19%
10-12 9 15%
3. Pengalaman usahatani (Tahun)
1-11 16 28%
12-22 20 34%
23-33 12 21%
34-45 10 17%
Jumlah 58 100%

Sumber: Data Primer diolah, (2025)

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar petani peserta Sekolah
Lapang berada pada usia produktif, yaitu 40—-54 tahun, yang menjadi kelompok terbesar.
Hal ini memberikan keuntungan karena pada rentang usia tersebut petani masih memiliki
kemampuan fisik dan daya serap pengetahuan yang baik. Sebaliknya, kelompok terkecil
adalah petani berusia 70—84 tahun, yang relatif sedikit terlibat karena keterbatasan fisik
untuk bias melakukan budidaya padi (Tri Setiyowati at.al 2022).

Dari sisi pendidikan, sebagian besar responden hanya menempuh pendidikan dasar,
sedangkan yang menempuh pendidikan menengah atas jumlahnya paling sedikit. Hal ini
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menunjukkan bahwa keterbatasan pendidikan formal masih menjadi tantangan dalam
peningkatan kapasitas petani. Urgensi pendidikan formal bagi petani terletak pada
kemampuannya untuk meningkatkan pemahaman konsep teknis, kemampuan membaca
dan menghitung, serta keterampilan analisis yang dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan pertanian. Pendidikan formal juga memudahkan petani menyerap inovasi
teknologi dan metode baru, sehingga praktik pertanian menjadi lebih efisien dan
produktif. Namun, pengalaman bertani yang cukup panjang dimiliki oleh sebagian besar
responden, dengan kelompok terbanyak pada rentang 12-22 tahun, sedangkan
pengalaman terlama (3445 tahun) dimiliki oleh kelompok paling sedikit. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar petani sudah cukup lama berkecimpung dalam dunia
pertanian, sehingga mereka memiliki pengalaman langsung yang dapat menunjang
pengetahuan dan keterampilan dalam praktik pertanian sehari-hari (Merry, 2017).

Tingkat Pengetahuan Petani

Tingkat pengetahuan merupakan salah satu faktor penting dalam proses perubahan
perilaku dan pengambilan keputusan individu terhadap suatu inovasi, teknologi, atau
informasi baru (Darsini, 2019). Dalam pertanian, tingkat pengetahuan petani menjadi
kunci utama dalam mendukung proses adopsi teknologi, pengelolaan usaha tani, serta
peningkatan produktivitas lahan. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom yang
dikembangkan oleh Anderson dan Krathwohl (2001) pengetahuan dapat diklasifikasikan
menjadi empat jenis utama, yaitu:

1. Pengetahuan Faktual, yaitu pengetahuan dasar yang terdiri dari elemen-elemen
informasi seperti istilah, definisi, atau fakta spesifik yang penting untuk memahami
suatu bidang.

2. Pengetahuan Konseptual, yaitu pengetahuan mengenai hubungan antara konsep-
konsep dasar, prinsip-prinsip, teori, atau generalisasi dalam suatu bidang.

3. Pengetahuan Prosedural, yaitu pengetahuan mengenai cara melakukan sesuatu,
termasuk teknik, metode, langkah-langkah, dan algoritma.

4. Pengetahuan Metakognitif, yaitu pengetahuan tentang kesadaran dan pengaturan diri
terhadap proses belajar dan berpikir. Ini termasuk strategi belajar dan kapan serta
bagaimana menggunakan pengetahuan tersebut secara efektif.

Berdasarkan hasil analisi mengenai tingkat pengetahuan petani berdasarkan materi
sekolah lapang didapatkan hasil dimana tingkat pengetahuan petani terhadap materi
Sekolah Lapang sudah berada rata — rata pada tingkat tinggi dimana hasil ini bisa dilihat
ditabel berikut:

Tabel 2
Tingkat Pengetahuan Materi
No Materi Skor Keterangan
1 Pengolahan Lahan 26 Tinggi
2 Seleksi Benih 22 Sedang
3 Pembuatan Pupuk Organik 19 Sedang
4 Pemupukan Berimbang 25 Tinggi
5 Penerapan Jajar Legowo 25 Tinggi
6 Pengendalian OPT Terpadu 18 Sedang
7 Pengunaan Alat Dan Mesin Pertanian 26 Tinggi
8 Pasca Panen 27 Tinggi

Sumber: Data Primer diolah, (2025)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan petani terhadap materi Sekolah
Lapang cenderung tinggi, meskipun terdapat beberapa materi yang masih berada pada
kategori sedang. Variasi ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat penguasaan materi
erat kaitannya dengan relevansi materi terhadap kebutuhan praktis, tingkat kompleksitas
materi, serta pengalaman dan motivasi petani dalam mengelola usaha tani.

Pada materi pengolahan lahan, pemupukan berimbang, penerapan jajar legowo,
penggunaan alsintan, dan pasca panen, pengetahuan petani berada pada tingkat tinggi.
Hal ini dapat dijelaskan oleh kenyataan bahwa materi tersebut langsung berhubungan
dengan aktivitas harian petani dan memberikan dampak nyata terhadap produktivitas
serta efisiensi kerja. Misalnya, penggunaan alsintan mempercepat proses pengolahan
tanah dan panen, sehingga petani lebih termotivasi untuk memahami dan menerapkannya.
Begitu pula penerapan jajar legowo dan pemupukan berimbang, yang terbukti
meningkatkan hasil panen, membuat petani lebih mudah menyerap pengetahuan dan
menggunakannya secara berkesinambungan (Julian, 2018). Dengan demikian,
pengalaman lapangan yang sudah dimiliki petani dipadukan dengan materi Sekolah
Lapang menempatkan mereka pada tingkat pengetahuan metakognitif, yaitu kesadaran
dalam memilih strategi yang paling efektif sesuai kondisi usahatani mereka.

Berbeda dengan itu, pada materi seleksi benih, pembuatan pupuk organik, dan
pengendalian OPT terpadu, tingkat pengetahuan petani masih tergolong sedang. Kondisi
ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, seleksi benih memerlukan pemahaman
konseptual yang lebih mendalam mengenai standar benih unggul, yang belum
sepenuhnya dipahami oleh seluruh petani. Kedua, pembuatan pupuk organik dianggap
menyita waktu dan tenaga sehingga petani lebih memilih pupuk kimia yang lebih praktis
meskipun tidak selalu ramah lingkungan. Ketiga, pengendalian OPT terpadu
membutuhkan pemahaman yang lebih kompleks serta kerja sama antarpetani, sehingga
penerapannya di lapangan belum maksimal (yuswandi, 2023). Menunjukkan bahwa
meskipun materi telah disampaikan, tingkat adopsi sangat dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan penerapan serta ketersediaan sumber daya.

Selain faktor materi, tingkat pengetahuan petani juga dipengaruhi oleh pengalaman
bertani dan dukungan penyuluhan. Petani dengan pengalaman lebih dari sepuluh tahun
cenderung lebih mampu mengaitkan teori dengan praktik lapangan, sehingga tingkat
pengetahuannya lebih tinggi (Widyastutik et al., 2022). Peran penyuluh pertanian juga
penting dalam memperjelas konsep yang sulit serta memberikan pendampingan agar
petani benar-benar mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. Namun, pada
kelompok petani dengan pengetahuan sedang dan rendah, faktor usia lanjut, rendahnya
motivasi, serta keterbatasan akses informasi menjadi penghambat dalam penerapan hasil
Sekolah Lapang.

Dengan demikian hasil tingkat pengetahuan petani berada pada tingkat tinggi dimana
hasil lapangan juga mengambarkan tingkat yang tinggi sesuai dengan hasil tabel analisi
berikut ini.
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Tabel 3
Tingkat Pengetahuan Petani
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Rendah 1 1.7%
2 Sedang 20 34.5
3 Tinggi 37 63.8%
Total 58 100%

Sumber: Data Primer diolah, (2025)

Berdasarkan data hasil penelitian terhadap 58 responden, dapat diketahui bahwa tingkat
pengetahuan responden terhadap materi sekolah lapang berada pada kategori yang tinggi.
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa sebanyak 37 orang responden dengan
presentase 63,8% yang masuk dalam kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan keadaan
lapangan dimana sebagian besar petani sudah berada pada level sintesis dan evaluasi
sehingga mereka sudah mengetahui apa saja yang baik untuk budidaya tanaman padi
mereka itu semua didapatkan selain dari materi juga dari pengalaman usahatani mereka
yang rata-rata sudah diatas 10 tahun.

Selanjutnya, terdapat 20 orang responden atau sebesar 34,5% yang berada dalam kategori
sedang. Ini menunjukkan bahwa masih ada sekelompok petani yang memiliki
pengetahuan sedang. Kelompok ini memiliki pengetahuan dasar yang cukup, namun
belum sepenuhnya memahami atau menerapkan secara maksimal materi yang telah
diperoleh. Pada saat wawancara diketahui terdapat beberapa petani yang masih
melakukan proses budidaya padi tanpa olah lahan serta banyak yang tidak menerapkan
hasil materi sekolah lapang yang mereka peroleh ini semua disebabkan oleh kesadaran
petani serta keadaan lahan yang tidak memungkinkan petani untuk melakukan semua
materi yang ada disekolah lapang.

Sementara itu, hanya 1 orang responden atau 1,7% yang termasuk dalam kategori rendah.
Ini disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan petani tersebut serta kesadaranya
untuk melakukan proses budidaya padi sesuai dengan materi sekolah lapang yang telah
diberikan serta minimnya pengalaman, dan kurangnya akses informasi. Pada saat
wawancara responden mengatakan dalam melakukan budidaya padi hanya semampunya
saja karna faktor usia serta hanya untuk makan sendiri saja, serta alasan dalam mengikuti
sekolah lapang hanya karena disuruh ketua kelompok tani.

Secara umum, hasil ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki
tingkat pengetahuan yang baik, namun upaya peningkatan pengetahuan tetap perlu
dilakukan secara menyeluruh, terutama untuk kelompok yang masih berada pada kategori
sedang dan rendah. Hal ini penting agar seluruh petani dapat memiliki pemahaman yang
merata, sehingga tujuan dari kegiatan penyuluhan atau pelatihan yang telah diberikan
benar-benar tercapai secara optimal .

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan Petani

Penelitian Nur Azizah (2020) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan petani
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, lama bertani, umur, serta jumlah kehadiran dalam
kegiatan Sekolah Lapang. Pendidikan berperan sebagai landasan utama dalam
membentuk kemampuan kognitif petani untuk memahami dan mengolah informasi yang
diperoleh. Petani dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mudah
menerima materi teknis karena terbiasa dengan proses belajar yang terstruktur. Temuan
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ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa pendidikan memudahkan
individu dalam menyerap informasi sehingga pengetahuan yang dimiliki menjadi lebih
baik. Selain pendidikan, lama bertani turut memberikan kontribusi penting melalui
akumulasi pengalaman praktis di lapangan. Pengalaman bertahun-tahun memungkinkan
petani memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap kondisi lahan, pola musim,
serta respons tanaman, sehingga pengetahuan empiris yang diperoleh dari praktik
langsung dapat mengimbangi keterbatasan pendidikan formal.

Selain faktor pendidikan dan pengalaman, umur dan jumlah kehadiran dalam Sekolah
Lapang juga berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan petani. Bertambahnya usia
umumnya diikuti dengan kematangan pola pikir, kehati-hatian dalam pengambilan
keputusan, serta akumulasi pengalaman hidup yang lebih luas. Namun demikian, pada
usia lanjut kemampuan menyerap informasi baru dapat menurun sehingga pengaruh umur
terhadap pengetahuan bersifat relatif. Sementara itu, jumlah kehadiran dalam Sekolah
Lapang menjadi faktor penting karena mencerminkan tingkat partisipasi dan keseriusan
petani dalam proses belajar. Kehadiran yang tinggi memungkinkan petani mengikuti
seluruh rangkaian materi secara utuh, baik teori maupun praktik lapangan, serta
meningkatkan interaksi dengan fasilitator dan sesama peserta, sehingga pengetahuan
yang diperoleh menjadi lebih mendalam dan mudah diaplikasikan.

Kesimpulannya, berdasarkan penelitian terdahulu, tingkat pengetahuan petani merupakan
hasil interaksi antara tingkat pendidikan, lama bertani, umur, dan jumlah kehadiran dalam
Sekolah Lapang. Pendidikan menyediakan dasar kognitif, pengalaman bertani
memperkaya pengetahuan empiris, umur memengaruhi kematangan berpikir, dan
kehadiran dalam Sekolah Lapang memastikan proses transfer pengetahuan berjalan
secara optimal. Oleh karena itu, keempat faktor tersebut perlu dipertimbangkan secara
bersama dalam upaya meningkatkan pengetahuan petani.

Tabel 4
Parameter Estimates

95% Confidence Interval

Estimate Std. Error Wald df Sig. Lower Bound Upper Bound

Threshold [Y=1] -9.342 3.710 6342 1 .012 -16.613 -2.071
[Y=2] -3.660 2.791 1.720 1 .190 -9.130 1.810

Location X1 -.145 .054 7226 1 .007 -.251 -.039
X3 111 .045 6.208 1 .013 .024 .198
X2 364 .166 4793 1 .029 .038 .690
(D1) -3.212 1.278 6320 1 .012 -5.717 -.708
(D2) -1.631 783 4337 1 .037 -3.165 -.096

Sumber: Data Primer diolah, (2025)

Hasil analisis regresi logistik ordinal pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan petani dalam
budidaya padi. Analisis ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang paling
menentukan dalam peningkatan pengetahuan. Selanjutnya, pembahasan berikut akan
menguraikan secara lebih rinci pengaruh masing-masing variabel terhadap tingkat
pengetahuan petani.
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Pertama, variabel umur (X1) berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tingkat
pengetahuan petani. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi usia petani, maka
kecenderungan tingkat pengetahuannya semakin rendah. Temuan ini sejalan dengan
realitas di lapangan di mana sebagian besar petani berada pada rentang usia 40—-54 tahun.
Petani yang berusia lebih tua cenderung memiliki keterbatasan dalam mengakses
informasi baru serta adaptasi terhadap teknologi modern, sehingga pengetahuan mereka
lebih banyak didasarkan pada praktik tradisional yang diwariskan secara turun-temurun.
Sebaliknya, petani yang lebih muda memiliki keunggulan berupa keterbukaan,
fleksibilitas, dan kemudahan dalam memahami serta mengadopsi teknologi baru,
misalnya penggunaan alsintan, pemupukan berimbang, maupun penerapan sistem jajar
legowo. Pengetahuan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh umur, melainkan dari
keaktifan dalam mencari dan mengelola informasi yang relevan dengan kebutuhan
usahataninya (Prastisi et al., 2023).

Kedua, variabel pendidikan (X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat
pengetahuan petani. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi pula pengetahuan
yang dimiliki petani dalam budidaya padi. Pendidikan berperan dalam memperluas
wawasan, meningkatkan keterampilan, serta kemampuan pemecahan masalah dalam
kegiatan pertanian (Dewa et.al., 2024). Petani dengan pendidikan yang lebih tinggi
cenderung memahami dan menguasai teknologi budidaya modern, seperti seleksi benih
unggul, pengendalian OPT terpadu, hingga pasca panen. Sebaliknya, petani dengan
pendidikan rendah lebih banyak menguasai praktik tradisional, namun kurang memahami
aspek teknis yang lebih kompleks. Dengan demikian, peningkatan pendidikan formal
maupun nonformal seperti pelatihan teknis dan pendampingan lapangan sangat
diperlukan untuk menunjang keberhasilan transfer teknologi kepada petani.

Ketiga, variabel pengalaman bertani (X3) juga berpengaruh signifikan dan positif.
Semakin lama pengalaman yang dimiliki, semakin tinggi tingkat pengetahuan petani. Hal
ini dapat dipahami karena pengalaman membentuk keterampilan praktis serta
kemampuan mengambil keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan usahatani. Petani
berpengalaman umumnya lebih selektif dalam memilih inovasi yang akan diterapkan
serta lebih berhati-hati dalam mengelola risiko (Khotimah et al., 2024). Petani dengan
pengalaman panjang mampu memadukan praktik tradisional dengan teknologi modern
sehingga kegiatan usahatani menjadi lebih efisien. Sementara itu, petani dengan
pengalaman terbatas memiliki keterbatasan dalam penguasaan teknik budidaya, sehingga
perlu mendapat dukungan berupa praktik langsung dan pembimbingan agar
pengetahuannya meningkat.

Terakhir, variabel dummy tingkat kehadiran dalam Sekolah Lapang juga terbukti
berpengaruh signifikan. Petani dengan tingkat kehadiran rendah maupun sedang memiliki
peluang yang lebih kecil untuk mencapai tingkat pengetahuan tinggi dibandingkan petani
dengan kehadiran penuh. Hal ini menunjukkan pentingnya keterlibatan aktif dalam
kegiatan Sekolah Lapang yang tidak hanya menyediakan materi teoritis, tetapi juga
diskusi interaktif dan praktik lapangan. Kehadiran penuh memungkinkan petani
memperoleh pengalaman belajar yang lebih utuh, sehingga berdampak langsung pada
peningkatan pengetahuan budidaya padi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan
petani tidak hanya ditentukan oleh faktor individu seperti umur, pendidikan, dan
pengalaman, tetapi juga oleh partisipasi aktif dalam program penyuluhan dan pelatihan.
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Oleh karena itu, strategi peningkatan kapasitas petani sebaiknya difokuskan pada
penguatan pendidikan nonformal melalui sekolah lapang, pelatihan, serta peningkatan
keaktifan petani muda agar mampu menjadi agen perubahan dalam penerapan teknologi
pertanian modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas petani peserta Sekolah
Lapang di Kabupaten Kubu Raya berada pada usia produktif, memiliki pendidikan formal
rendah, namun berpengalaman cukup lama dalam usaha tani. Kondisi ini mendukung
tingkat pengetahuan mereka yang tergolong tinggi, khususnya pada materi yang berkaitan
langsung dengan praktik harian seperti pengolahan lahan, pemupukan berimbang,
penerapan jajar legowo, penggunaan alsintan, dan pasca panen. Meski demikian, masih
terdapat materi yang dikuasai pada tingkat sedang, seperti seleksi benih, pembuatan
pupuk organik, dan pengendalian OPT terpadu, yang memerlukan pemahaman lebih
mendalam dan penerapan yang konsisten.

Faktor pendidikan dan pengalaman bertani berpengaruh positif terhadap tingkat
pengetahuan, sedangkan faktor umur berpengaruh negatif. Selain itu, kehadiran dalam
kegiatan Sekolah Lapang juga menjadi faktor penentu yang signifikan, di mana partisipasi
penuh meningkatkan peluang petani untuk mencapai tingkat pengetahuan yang tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan petani tidak hanya
ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh karakteristik individu dan
keterlibatan aktif dalam pelatihan. Oleh karena itu, program Sekolah Lapang perlu
dirancang lebih adaptif, menyesuaikan kebutuhan peserta, serta mendorong peran aktif
petani muda dalam mendukung adopsi teknologi pertanian modern secara berkelanjutan.
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